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SISTEM INFORMASI PENJUALAN PRODUK BERBASIS WEB UMKM
BATIK LAWEYAN SOLO

Abstrak

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Indonesia memiliki peran
yang sangat penting terhadap perekonomian nasional. Hal ini terbukti
pada saat pandemi COVID-19 saat ini, mereka mampu berbertahan dan
berperan sebagai penyangga perekonomian nasional. Namun demikian,
UMKM masih menghadapi hambatan berupa kurangnya akses dan
kesadaran tentang manfaat dan proses digitalisasi usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun sistem informasi penjualan produk UMKM
di Kampung Batik Laweyan Solo untuk mendukung terciptanya
ekosistem bisnis yang berbasis digital. Metode yang digunakan dengan
mengikuti model waterfall dengan metode pengujian Black-box testing
dan System Usability Scale. Hasil dari penelitian ini berupa sistem
informasi penjualan produk yang dikelola secara digital oleh UMKM
Batik Laweyan Solo. Pengembangan sistem ini telah terancang sesuai
dengan alur dan telah dilakukan pengujian dengan metode black-box
testing dengan hasil fungsionalitas yang berjalan sesuai dengan alur yang
diinginkan, serta melalui metode system usability scale dengan nilai rata-
rata 76,37. Website ini tidak hanya bermanfaat selama pandemi COVID-
19, namun juga untuk keberlanjutan usaha di masa mendatang.

Kata Kunci : sistem informasi, penjualan produk, UMKM, Batik
Laweyan, ekosistem digital

Abtract

MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) in Indonesia have a
very important role in the national economy. This has proven that during
the current COVID-19 Pandemic, they are able to survive and play a role
as a buffer for the national economy. However, MSMEs still face
obstacles in the form of lack of access and awareness about the benefits
and processes of business digitization. This study aims to build an
information system for selling MSME products in Kampung Batik
Laweyan Solo to support the creation of a digital-based business
ecosystem. The method used follows the waterfall model with the Black-
box testing method and System Usability Scale. The results of this study
are product sales information systems that are managed digitally by
UMKM Batik Laweyan Solo. The development of this system has been
well designed and has been tested through the black-box testing method
with the results of functionality that goes according to the desired flow,
as well as through the system usability scale method with an average



value 76,37. This website is not only useful during the COVID-19
pandemic, but also for future business continuity.

Keywords: information system, product sales, UMKM, Batik Laweyan,
digital ecosystem

1. PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia di masa mendatang diperkirakan mengalami
penurunan dari 5,4% menjadi 2,5%, lalu menjadi minus 0,4 persen. Kondisi ini dapat
mendisrupsi perekonomian dan menginterupsi pergerakan ekonomi (Eddyono, 2020).
Sementara itu, dengan adanya pembatasan physical distance yang tertera dalam Surat
Edaran No 1/ SE/I11/2020, tentang pelaksanaan status tanggap darurat bencana corona
virus disease 2019 (Covid-19) di Laweyan Solo, terjadi berbagai aktivitas masyararat
yang berubah seperti aktivitas dijalankan dari rumah dan bersifat daring seperti
kegiatan belajar mengajar dan bekerja dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Seiring dengan kebijakan dari pemerintah yang mengharuskan melakukan semua
kegiatan di rumah, hal tersebut merupakan upaya pemulihan ekonomi nasional dan
mendorong sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) untuk dapat
menerapkan teknologi informasi sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Kampung Batik Laweyan adalah salah satu UMKM yang berada di Kota Solo
Jawa Tengah dan cukup terkenal dengan keunikannya. Menurut Silfia & Utami (2021)
UMKM ini telah memiliki jaringan yang luas terkait dengan penjualan dan pemasaran
produknya, namun di era kemajuan teknologi yang saat ini semakin berkembang,
proses bisnis yang berada di Kampung Batik Laweyan Solo ini masih tradisioanl
dengan mendatangi tempat penjualan. Model jual beli dengan cara ini dirasa kurang
efektif dan tidak tepat, mengingat kasus penularan virus covid 19 masih sangat tinggi
saat ini. Selain itu, pendataan stok produk juga masih dicatat menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excel yang membuat kewalahan karyawan dalam melakukan
perekapan.

Teknologi informasi memiliki manfaat dengan kemudahan dalam melakukan



berbagai pekerjaan dan aktivitas. Di era globalisasi ini, penggunaan komputer dan
sistemnya sudah menjadi kebutuhan utama (Putra & Astutik, 2022). Sistem informasi
ini merupakan teknologi yang berkembang dengan pesat dikarenakan memiliki
kemudahan untuk mencari informasi secara daring tanpa batas ruang dan waktu (Hasri
& Sudarmilah, 2021). Sistem informasi sangat penting dalam mengembangkan bisnis,
terutama dalam mengintegrasikan data antara satu peran dengan peran lainnya (Sari,
2022). Menurut Risald (2021), penggunaan bidang teknologi dapat menjadikan
perusahaan kecil menengah maupun besar menjadi penunjang kegiatan di negeri ini.
Natasha & Adiwarna (2021) mengungkapkan bahwa yang ada sekarang banyak
perusahaan meningkatkan kinerja menggunakan sistem yang serba terkomputerisasi
sesuai pada kebutuhan perusahaan tersebut.

E — commerce merupakan sebuah saluran online yang dapat diakses
menggunakan komputer yang digunakan untuk bagi pebisnis dan konsumen untuk
memperoleh informasi dan mengambil pilihan (Safitri & Dewa, 2020). Teknologi
platform e-commerce berkorelasi dengan pengembangan dan pemeliharaan toko secara
online (Nugroho, 2023). Risald (2021) mendefinisikan e-commerse merupakan proses
jual beli antara kedua belah pihak pada perusahaan dengan adanya pertukarang brang,
jasa ataupun infromasi melalui meida internet. Pembelian, penjualan, pelayanan,
pemasaran, pengiriman barang ataupun jasa, dan jaringan antara perusahaan dan
customer, supplier dan mitra bisnis (Ridwan & Fitri, 2021).

Berdasarkan paparan masalah diatas, maka dapat dirumuskan bahwa UMKM
Batik Laweyan Solo memerlukan sebuah sistem informasi yang moderen untuk
membantu penjualan produknya secara online. Dalam penelitian ini juga memiliki
batasan — batasan yaitu penerapan teknologi informasi yang akan dibuat berupa website
serta menganalisi faktor kemampuan dan manfaat sistem dalam menjalankan
prosesnya. Tujuan penelitian ini membangun Sistem informasi untuk menyebarluaskan
berbagai informasi yang dibutuhkan oleh pembeli terkait dengan produk maupun
sistem penjualannya (Robby, 2022) dan meningkatkan promosi serta memudahkan

manajemen operasional (Musyafa, 2022). Website dapat dimanfaatkan untuk



membantu proses terjadinya transaksi (Pratama & Nugroho, 2022). Sebagai contoh
sistem informasi dapat mempermudah pemesanan barang, proses administrasi
pembayaran, jumlah stok dan lain-lainnya (Setyawati, 2021). Hal ini untuk membantu
mengatasi permasalahan penjualan produk yang terjadi selama pandemi Covid-19.
Sehingga dengan penerapan sistem informasi penjualan produk ini dapat memperlancar
dan memudahkan proses pelayanan transaksi di Kampung Batik Laweyan Solo yang
mengharuskan adanya pembatasan physical distance sesuai dengan instruksi

pemerintah.

2. METODE

Pengembangan sistem informasi pada UMKM Batik Laweyan Solo ini dilakukan
menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan menerapkan
model waterfall. Model waterfall adalah model klasik yang bersifat berurutan dan
sistematis untuk pembangunan software (Pressman, 2015). SDLC dalam penelitian ini
digunakan dalam proses pengembangan software dengan menerapkan metode dan
model yang digunakan orang untuk mengembangkan software sebelumnya
(Shalahuddin, 2014). Gambar 1 menjelaskan 5 tahap dalam metode waterfall (Winston,
1987).

Analisa Kebutuhan
Desain Sistem

Penulisan kode

Pengujian Program

Evaluasi dan pemeliharaan

Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem



2.1 Analisa Kebutuhan

Tahap awal dari model waterfall adalah Analisa kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk

mengumpulkan data kebutuhan pengembangan sistem dengan cara observasi dan

wawancara secara langsung. Kebutuhan tersebut digolongkan menjadi dua yaitu
fungsional dan non-fungsional untuk mengambangkan sistem. Kebutuhan fungsional
dalam pengembangan sistem dibedakan berdasarkan 2 faktor, yaitu:

a. Kebutuhan fungsional untuk customer, antara lain menampilkan dan
menambahkan produk ke keranjang, sistem registrasi dan login, melakukan
transaksi, akun user, konfirmasi pembayaran.

b. Kebutuhan fungsional untuk administrator, antara lain login, data transaksi, cek
konfirmasi pembayaran, mengelola pengiriman barang, mengelola laporan
transaksi, mengelola data produk, dan mengelola data pengguna.

Sedangkan non-fungsional yang harus disediakan oleh pengguna untuk
menjalankan sistem informasi penjualan produk UMKM Batik Laweyan Solo ini
antara lain perangkat komputer maupun laptop yang memiliki aplikasi web browser
dan microsoft office dan dapat terhubung dengan internet.

2.2 Desain Sistem

Hasil dari analisis kebutuhan digunakan untuk mendesain sistem informasi yang

meliputi perancangan Use Case Diagram, Activity Diagram dan User Interface

design.

2.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk memberikan gambaran interaksi antara user

dengan sistem. Gambar 2 menjelaskan mengenai tindakan tindakan yang dapat

dilakukan pada setiap level user terhadap sistem.



USE CASE DIAGRAM WEBSITE BATIK LAWEYAN SOLO
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Gambar 2. Use Case Diagram sistem informasi penjualan UMKM Batik Laweyan

2.2.2 Activity Diagram

Activity diagram adalah sekumpulan proses yang ada pada sistem. Gambar 3
menggambarkan pada sistem informasi penjualan UMKM Batik Laweyan ini
memiliki 3 jenis level user, yakni pembeli, admin dan penjual. User memiliki hak
akses pada saat pengelolaan sistem. Pembeli bisa mengakses aktivitas pemesanan
barang dan mengubah profil, sedangkan penjual dapat melakukan aktivitas pengeditan
barang seperti menghapus dan menambahkan, mengganti profil serta mengelola
keuangan yang diperolen dari hasil penjualan. Admin melakukan aktivitas

penghapusan akun yang sudah tidak aktif dan juga dapat mengelola keuangan yang



sudah terkonfirmasi barang sampai ke tangan pembeli.
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Gambar 3. Activity diagram pembelian barang user pembeli

Gambar 4 menjelaskan bahwa jika pembeli melakukan pemesanan barang
maka pada penjual harus menyiapkan pesanan, seperti yang dilakukan oleh pembeli
saat ingin mengakses sistem dengan mengisi username dan password dan sistem akan
melakukan authentifikasi. Apabila sistem penjual terdapat suatu pesanan maka
penjual harus segera menyiapkan pesanan yang sudah dibayar, setelah pesanan sudah
siap untuk dikirim penjual akan mendapatkan kode pengiriman pada sistem lalu
mengirim pada kurir pengiriman terdekat yang sesuai dengan kode yang diberikan

sistem.
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Gambar 5. Activity diagram admin mentransfer uang ke penjual
Gambar 5 menjelaskan bahwa setelah melakukan pengiriman barang maka
penjual menunggu konfirmasi penerimaan barang dan dengan otomatis uang
ditransfer pada akun penjual. Penjual dapat mengambil uang dengan cara memilih

aksi tarik pada halaman keuangan lalu memasukkan nominal uang setelah itu uang



akan dikirim ke rekening penjual. Melalui pembuatan activity diagram produk dapat
dipasarkan dengan jangkauan yang luas serta menjual produk dapat secara efektif dan
efisien (Juvana & Lestariningsih, 2022).

2.2.3 User Interface Design

User Interface design ini dijadikan sebagai pedoman pada tampilan website UMKM
Batik Laweyan Solo sebelum penulisan kode program. Perancangan pada tampilan
website, seperti dijelaskan dalam Gambar 6, berisi berisi halaman utama (Home),
keranjang, pembayaran, profil, toko bagi penjual, keuangan, pemesanan, verifikasi

pembayaran, halaman data user bagi admin dan juga halaman data konfirmasi barang.

MENU MENU MENU MENU

LOGO

PRODUK PRODUK PRODUK PRODUK

Gambar 6. Rancangan tampilan sistem informasi
2.3 Penulisan Kode Program
Tahap implementasi dalam model waterfall adalah melakukan coding (penulisan kode
program) untuk mengembangkan sistem informasi penjualan produk UMKM Batik
Laweyan. Tahap ini dimulai dari pembuatan database sistem, diikuti dengan
perancangan tampilan, dan penulisan kode program menggunakan PHP yang
mempermudah dalam pengelolaan dan diintegrasikan dengan pengolah database
MySQL (Margana & Safera, 2022). Sistem informasi berbasis web ini dibangun
menggunakan framework bootstrap dan framework laravel.
2.4 Tahap Pengujian Program
Pengujian keberhasilan sistem informasi dalam penelitian ini menggunakan teknik
black box testing dengan melibatkan administrator yang bertugas dalam bidang
pembukuan keuangan, pengecekan stok produk, serta melibatkan beberapa
perwakilan dari pembeli UMKM Batik Laweyan Solo. Sedangkan tingkat kegunaan

sistem informasi diuji dengan menerapkan metode System Usability Scale (SUS).



Usability testing memiliki tujuan mengevaluasi produk dengan cara menguji produk
yang dihasilkan kepada user, dengan maksud untuk melihat apakah sistem berfungsi
sesuai dengan keinginan user, mengetahui berbagai masalah yang muncul serta dapat
melihat tingkat efisiensi dan efektivitas produk (Indriyani, Dantes, & Aryanto 2017).
Black box testing dapat juga digunakan sebagai alat untuk mengetahui adanya
kesalahan seperti kesalahan pada struktur data, interface, fungsi, terminasi dan
deklarasi. Fungsi dari metode ini untuk pengujian kevaliditasan pada setiap fitur
didalam sistem (Yulistina & Nurmala, 2020). Sedangkan pengujian dengan SUS
merupakan teknik pengujian menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat
kegunaan sistem komputer berdasarkan sudut pandang secara subyektif dari user
(Brooke, 2013). Kuisioner tersebut berjumlah 10 pertanyaan sederhana. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 31 orang untuk mendapatkan data yang valid (Ependi,
2019). Diperlukan minimal 30 orang untuk dapat dikatakan akurat pada suatu
penelitian (Rummel, 2015).
2.5 Evaluasi dan Pemeliharaan Program
Tahap terakhir dalam penerapan metode waterfall adalah evaluasi dan pemeliharaan
ketika sistem telah diimplementasikan secara nyata. Tahap evaluasi ini melibatkan
user yang bertugas sebagai admin dari sistem informasi. Apabila ditemukan kesalahan
pada sistem, atau ada perubahan kebutuhan dari user terhadap sistem, maka perbaikan

akan segera dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi penjualan ini merupakan website yang akan dikelola oleh pemilik
UMKM dan user (pengguna). User akan berinteraksi dengan sistem dengan cara
mendaftarkan diri sebagai pelanggan dan pemilik UMKM beriteraksi sebagai admin

atau pengelola sistem yang digunakan.
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3.1. Halaman Sistem Informasi
3.1.1. Halaman Login admin

Email

Password

Remember Me

Forgot Your Password?

Gambar 7. Halaman login admin atau user

Gambar 7 menggambarkan halaman login dalam sistem informasi. Jika user
akan melakukan pemesanan atau pembelian barang, maka user diminta login dengan
mengisikan e-mail dan password yang sudah terdaftar. Jika belum memiliki akun,
user bisa mendaftar dan mengisi data yang diperlukan. Setelah user memasukan e-
mail dan password, lalu sistem otomatis akan mengauthentifikasi apakah e-mail dan
password benar.

3.1.2. Halaman Home

SEMUA OPSI PENGIRIMAN

t‘ﬁ?ﬁ

Gambar 8. Halaman Home

ERPOF a0

Halaman home pada Gambar 8 terdapat berbagai macam jenis barang yang
ditawarkan termasuk spesifikasinya.
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3.1.3. Halaman Keranjang

Gambar 9. Halaman Keranjang

Gambar 9 menjelaskan mengenai halaman keranjang dapat digunakan user
untuk melihat produk yang sudah dipilih. Pembelian barang dapat dilakukan user
pembeli jika sudah dimasukan pada keranjang lalu memilih aksi pada buttom pesan,
setelah itu sistem akan menampilkan jenis barang yang dipilih serta total yang harus
dibayar. Jika jumlah uang yang harus dibayar sudah muncul selanjutnya user pembeli
memilih metode pembayaran dan akan muncul kode pembayaran sesuai dengan
metode yang dipilih.

3.1.4. Halaman Belum Bayar

-

Gambar 10. Halaman Belum Bayar

Halaman Belum Bayar, seperti dalam Gambar 10, berfungsi untuk mengetahui
apabila user telah melakukan pemesanan tetapi belum terbayar. Setelah user pembali
melakukan pembayaran maka sistem akan melakukan authentifikasi kembali jika

tidak maka pesanan akan masuk kedalam list belum dibayar.

12



3.1.5. Halaman Dikemas

-0
=

"D Riwayat Pemesanan

Gambar 11. Halaman Dikemas

Gambar 11 merupakan halaman dikemas memberikan informasi bahwa
produk yang telah dipesanan sudah diterima oleh penjual dan penjual sedang
mempersiapkan produk yang dipesan oleh pembeli.

3.1.6. Halaman Dikirim

-
==

D Riwayat Pemesanan

BatikLaweyan © 2022 Surye Pramuda Wieaksono. Hak Cipta Dilindungi.

Gambar 12. Halaman Dikirim

Halaman Dikirim, seperti ditunjukkan pada Gambar 12, berfungsi untuk
memberikan informasi mengenai produk yang telah dikirim oleh penjual. Halaman ini

juga memfasilitasi pembeli untuk melacak lokasi dari produk yang dipesan.

13



3.1.7. Halaman Selesai

) Riwayat Pemesanan

Tanggal Status. Sumiah Harga Alesi
Batikd aweyan © 2022 Suryo Framuda Wicaksono. Hak Cipta Dilindu

Gambar 13. Halaman Selesai

Gambar 13 menunjukkan halaman Selesai untuk menginformasikan bahwa
produk yang dipesan oleh user telah diterima. Jika barang sudah sampai pada user
maka sistem akan meminta untuk segara mengkonfirmasi pesanan.

3.1.8. Halaman Dibatalkan

-
==

D Riwayat Pemesanan
BatikLaweyan © 2022

Gambar 14. Halaman Dibatalkan

Halaman Dibatalkan seperti dalam Gambar 14 untuk menampilkan produk
yang telah dipesan oleh user kemudian dibatalkan karena ingin mengubah informasi

yang terkait.
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3.1.9. Halaman Filter

Dikemas Dikirim Selesaij  Dibatalkan Filter =

! D\} Suryo Pramuda Wicaksono ~

Status Jumlah Harga Aksi

Gambar 15. Halaman Filter

Halaman Filter, seperti digambarkan pada Gambar 15, user dapat memfilter

sesuai dengan keinginan yang dicari, misalnya dari harga terendah ke tertinggi,

produk terbaru ataupun produk yang best seller (terlaris).

3.2. Pengujian Sistem
3.2.1. Blackbox Testing

Pengujian sistem menggunakan metode blackbox dapat digunakan untuk menarik

kesimpulan apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan alur yang diinginkan atau

masih ada kesalahan yang masih harus diperbaiki.

Tabel 1. Hasil pengujian dengan metode Black Box

No | Page Skena_l_’lo Test Case I-_IaS|I yang Status
Pengujian diharapkan

1 Login | Username dan e-mail: - Sistem menolak | Valid
password password : - dan meminta
dikosongkan, untuk mengisi
dan klik tombol e-mail dan
sign in. password

2 Login | Diisi dengan e-mail : Sistem akan valid
username dan admin@gmail.com | menolak login
mengosongkan password : - dan
password, memberitahu
kemudian klik untuk mengisi
sign in password

3 login | Mengosongkan e-mail : - Sistem akan valid
username dan password : adminl | menolak login

No | Page Skenario Test Case Hasil yang Status

15



mailto:admin@gmail.com

Pengujian

diharapkan

mengisi
password. Klik
sign in

dan meminta
untuk mengisi
e-mail

4 Login | Mengisi e-mail : Sistem akan Valid
username admin@gmail.com | menolak login
dengan benar (benar) dan
namun password | password : admin2 | memberitahu
salah, dan klik (salah) bahwa
sign in password salah
5 login | Mengisi e-mail: Sistem akan Valid
username adam@gmail.com | menolak login
dengan salah (salah) dan
namun password | Password : memberitahu
benar, kemudian | qlw2e3r4t5 bahwa
sign in (benar) username salah
6 login | Mengisi e-mail : Dapat masuk ke | Valid
username dan admin@gmail.com | dalam sistem
password (benar) informasi
dengan benar, password :
kemudian klik qlw2e3rat5s
sign in (benar)
7 home | Mengetik Search : batik Otomatis Valid
produk yang keris memunculkan
akan dicari produk yang
dikolom search dicari
8 | Admin | Upload produk Upload produk Akan terupload Valid
sesuai dengan dengan format dan tersimpan,
format, jpeg. dan akan
kemudian klik (batik printing memberi
tombol save sragen) informasi
produk sukses
diupload
9 | Admin | Upload produk Upload produk Akan tertolak. Valid
dengan format dengan format Dan tidak bisa
yang salah, PDF melakukan
kemudian klik proses upload
tombol save produk
10 | Admin | Menghapus Delete file Akan muncul Valid
salah satu pemberitahuan
produk secara yang bertujuan.
No | Page | Skenario Test Case Hasil yang Status

16



mailto:admin@gmail.com
mailto:adam@gmail.com
mailto:admin@gmail.com

Pengujian diharapkan

penuh Untuk
memastikan
apakah benar
data tersebut
akan dihapus

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 10 skenario yang diujikan, hasilnya sesuai
dengan yang diinginkan sehingga dapat dikatakan valid. Dengan demikian sistem
informasi penjualan dapat berjalan dengan baik secara fungsional, tetapi tidak
menutup kemungkinan apabila terbukti masih ada kesalahan dan harus dilakukan
perbaikan.

3.2.2. Pengujian System Usability Scale

Metode kuesioner SUS memiliki jawaban 1-5 dengan urutan sangat tidak setuju
(STS), tidak setuju (TS), netral (Netral), setuju (S), dan sangat setuju (SS) (Fitri
& Fatmawati, 2019). Perhitungan hasil tersebut menurut (Ependi & Kurniawan,
2019):

a. Padanomor ganjil, skala jawaban instrumen dikurangi 1.

b. Pada nomor genap maka 5 dikurangi skala jawaban instrumen.

c. Hasil penilaian skala 0-4 (angka 4 adalah jawaban terbaik)

d. Jumlah nilai dikalikan 2,5.

e. Menentukan nilai rata-rata .

Terdapat 3 rentang nilai penerimaan suatu sistem, yaitu 0-50 adalah not
acceptable, 50-71 adalah marginal, dan 71-100 adalah acceptable. Apabila nilai
>= 50, maka dapat dikatakan sistem memiliki kinerja yang cukup dan layak
digunakan. Responden dalam penelitian ini adalah pengguna dari website batik
laweyan dengan jumlah 10 orang dan kisaran umur 17-50 tahun. Pengumpulan data

menggunakan Google Form.
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Tabel 2. Hasil pengujian System Usability Scale

No [Q1 |Q2 |Q3 [Q4 |Q5 |Q6 | Q7 | Q8 | Q9 | Q10 | Jumlah Nilai
1 4 1 5 1 5 2 5 2 4 2 31 77,5
2 5 1 5 2 5 2 5 1 5 3 34 85
3 4 1 5 2 5 1 3 1 4 3 29 72,5
4 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75
5 5 1 5 2 4 1 5 1 4 1 29 72,5
6 5 1 5 1 5 1 5 1 5 2 31 77,5
7 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75
8 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75
9 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75

10 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75

11 4 2 4 3 5 5 5 1 4 4 37 92,5

12 4 2 5 2 4 1 2 2 4 3 29 72,5

13 5 3 4 1 5 1 4 1 5 2 31 77,5

14 4 2 5 2 5 2 4 2 4 2 32 80

15 5 1 5 1 5 1 5 1 5 2 31 77,5

16 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 31 77,5

17 5 2 4 1 5 1 4 2 5 2 31 77,5

18 5 1 5 1 4 2 4 1 4 1 28 70

19 4 2 5 1 5 1 4 2 4 2 30 75

20 5 1 4 2 4 1 5 2 4 1 29 72,5

21 5 1 5 1 4 2 4 2 4 1 29 72,5

22 4 2 4 2 4 2 5 1 5 1 30 75

23 5 1 5 1 5 1 5 1 5 4 33 82,5

24 4 2 5 1 5 2 4 2 4 1 30 75

25 5 1 4 2 5 1 4 2 4 1 29 72,5

26 4 2 4 1 4 1 5 1 4 2 28 70

27 4 1 5 1 4 1 5 1 4 1 27 67,5

28 4 2 5 1 4 2 4 1 4 2 29 72,5

29 5 1 5 1 4 2 4 1 4 2 29 72,5

30 5 1 4 2 5 1 5 3 5 2 33 82,5

31 4 2 4 3 5 5 5 1 4 4 37 92,5

Total 2367,5
Rata-rata 76,37

Tabel 2 menjelaskan hasil pengujian SUS yang menghasilkan nilai rata-rata

76,37. Sehingga dapat diartikan bahwa sistem informasi berbasis website dinyatakan

telah diterima dari sisi kegunaannya karena telah melewati batas nilai (Brooke, 2013).
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4, PENUTUP

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem informasi yang telah

dibangun, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem informasi penjualan produk berbasis website di UMKM Batik Laweyan
telah berhasil dibangun dan dapat diakses secara online melalui alamat

http://batiklaweyan.my.id/.

b. Hasil pengujian sistem informasi dengan metode blackbox testing menunjukkan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan pengujian
System Usability Scale menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web ini

dapat diterima oleh user dan mudah untuk digunakan.
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